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ABSTRAK

Skripsi berjudul intertekstual roman Layla Majnun karya Syaikh Nizami 
saduran Sholeh Gisymar dengan Romeo Juliet karya William Shakespeare saduran 
Mustofa W. Hasyim dan Sholeh UG membahas masalah hubungan intertekstual 
roman Layla Majnun dan Romeo Juliet yang berhipogram pada roman Layla Majnun. 
Ruang lingkup permasalahan, yaitu hubungan intertekstual kedua roman dilihat dari 
segi alur, sudut pandang, tokoh dan penokohan, latar, gaya bahasa, dan tema. 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan hubungan intertekstual roman Layla Majnun 
karya Syaikh Nizami saduran Sholeh Gisymar dan Romeo Juliet karya William 
Shakespeare saduran Mustofa W. Hasyim dan Sholeh UG yang meliputi penyerapan, 
reaksi, dan transformasi pada unsur intrinsiknya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
membantu pembaca dalam upaya memahami karya sastra dan memberi makna secara 
maksimal terhadap karya sastra itu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan intertekstual. Teknik analisis data 
yang digunakan adalah teknik analisis karya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
roman Layla Majnun dan roman Romeo Juliet memiliki beberapa kesamaan dan 
perbedaan dilihat dari segi alur, sudut pandang, tokoh dan penokohan, latar, gaya 
bahasa, dan tema. Roman Layla Majnun dan Romeo Juliet beralur maju, bersudut 
pandang orang ketiga “Dia”, baik sebagai “Dia” mahatahu maupun “Dia” terbatas, 
sebagai “Dia” pengamat. Tokoh Layla Majnun dan Romeo Juliet masing-masing 
beijumlah 13 tokoh dan penokohannya memiliki perbedaan yang terlihat dari karakter 
tokoh-tokoh yang ada dalam cerita. Latar kedua roman tersebut jelas terlihat 
perbedaanya memgingat sendi-sendi peradapan kedua bangsa itu berbeda. Layla 
Majnun berlatar negeri Arab, sedangkan Romeo Juliet berlatar negeri Italia. Gaya 
bahasa yang digunakan dalam kedua roman itu juga memiliki persamaan, yaitu 
terlihat dari penggunaan bahasa yang menimbulkan suasana simpatik. Kedua roman 
itu juga memiliki kesamaan dalam tema. Tema dalam Layla Majnun, yaitu cinta 
dijabarkan sebagai rasa sakit yang menyebabkan penderitaan sebanding dengan 
kebahagiaan, sedangkan tema Romeo Juliet, yaitu cinta dijadikan sebagai sumber 
harapan. Adanya kesamaan dan perbedaan pada unsur intrinsik itu karena roman 
Romeo Juliet merupakan hasil teks transformasi dari roman Layla Majnun.

Kata kunci: Intertekstual, unsur intrinsik, roman Layla Majnun dan Romeo Juliet

Skripsi Mahasiswa SI FKIP Universitas Sriwijaya 

Nama/NIM
Pembimbing 1 : Drs. Zainul Arifin Aliana 
Pembimbing 2: Drs. R.H.M. Ali Masri, M.Pd.

: Siti Rohmah/06033112029



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Karya sastra merupakan suatu hasil kreativitas pengarang, 

kemampuan dan kekuatan imajinasinya seorang pengarang mampu menciptakan 

suatu karya. Namun, karya sastra yang telah tercipta tidak semata-mata merupakan 

hasil kesanggupan seorang pengarang menciptakannya, tetapi karya sastra yang 

tercipta itu dapat juga merupakan hasil meniru, menyerap, menanggapi, dan 

mentransformasikan karya sastra sebelumnya. Kesanggupan seorang pengarang 

menghasilkan sebuah karya sastra kemungkinan karena pernah membaca karya sastra 

sebelumnya. Hasil dari membaca karya sastra sebelumnya dapat dijadikan acuan, 

pedoman, atau latar untuk menciptakan suatu karya sastra yang lain. Hal ini seperti 

dikemukakan Nurgiantoro (2000:54) bahwa seringkah karya sastra itu tercipta karena 

pengarang bermaksud untuk menanggapi, menyerap, dan mentransformasikan karya 

sastra sebelumnya.

Sebuah karya sastra yang diciptakan pengarang itu untuk dibaca, dinikmati, 

ataupun untuk dimaknai. Untuk dapat memaknai karya sastra, di samping diperlukan 

analisis unsur intrinsiknya, yaitu unsur-unsur yang membangun karya sastra, seperti 

tema, alur, latar, diperlukan pula latar sosial dan kesejarahannya (Pradopo, 2006:126). 

Lebih lanjut Pradopo (2003:167) mengemukakan bahwa sebuah karya sastra baik 

puisi maupun prosa mempunyai hubungan sejarah antara karya sezaman, yang 

mendahuluinya atau yang kemudian. Hubungan sejarah ini dapat berupa persamaan 

ataupun pertentangan.

Untuk memahami sastra melalui konteks kesejarahan antara karya sastra yang 

satu dengan yang lain, dilakukan kajian terhadap sejumlah teks sastra yang diduga 

mempunyai hubungan tertentu. Misalnya, menemukan hubungan

Berdasarkan

unsur-unsur
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intrinsiknya. Pengkajian sastra yang bermaksud menemukan hubungan persamaan 

dan perbedaan antara karya sastra yang satu dengan karya sastra yang lain disebut

kajian intertekstual (Nurgiantoro, 2000:50).
Dalam kesusastraan Indonesia, hubungan intertekstual antara suatu karya 

sastra dengan karya sastra lain, baik antara karya sezaman, sebelum ataupun zaman 

sesudahnya banyak terjadi. Salah satu contoh pengkajian karya sastra yang 

menunjukkan adanya hubungan antarteks sastra dilakukan oleh Pradopo (2003:168). 

Teks yang dikaji oleh Pradopo adalah roman Di bawah Lindungan Kakbah karya 

Hamka dengan Atheis karya Achdiat Kartamiharja dan Gairah untuk Hidup dan untuk 

Mati karya Nasjah Djamin. Di Bawah Lindungan Kakbah merupakan hipogram bagi 

Atheis dan Gairah untuk Hidup dan untuk Mati. Hubungan intertekstual yang 

dihasilkan berupa persamaan mengenai struktur cerita yaitu alur dan sudut pandang. 

Alur pada roman Di Bawah Lindungan Kakbah, Atheis dan Gairah untuk Hidup dan 

untuk Mati menggunakan alur sorot balik dan sudut pandang yang digunakan yaitu 

sudut pandang metode orang pertama digabungkan dengan metode orang ketiga.

Bertolak dari pendapat dan contoh di atas, penulis bermaksud mengkaji 

hubungan intertekstual roman Layla Majnun karya Syaikh Nizami saduran Sholeh 

Gisymar dan roman Romeo Juliet karya William Shakespeare saduran Mustofa W. 
Hasyim dan Sholeh UG.

Penulis memilih roman Layla Majnun dan roman Romeo Juliet sebagai objek 

kajian karena ada pendapat yang mengatakan bahwa roman Layla Majnun dan 

Romeo Juliet memiliki persamaan, terutama tragedi yang menyelubungi hubungan 

cinta sepasang kekasih. Bahkan ada anggapan yang menyatakan bahwa roman Romeo 

Juliet mengambil atau terilhami oleh kisah Layla Majnun (Gisymar, 2007:x). Dalam

hal ini, pengaruh, ambilan, atau jiplakan tidak menjadi masalah dalam kajian 

intertekstual, tetapi bagaimana memperoleh makna sebuah karya secara penuh 

dalam kontrasnya dengan karya yang lain yang menjadi hipogramnya (Nurgiantoro, 
2000:54).

cara
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Hal yang jelas dan tidak bisa dibantah adalah kisah Layla Majnun jauh lebih 

dulu daripada cerita Romeo Juliet. Nizami menulis Layla Majnun tahun 1188 M
(http://www.kompas.com/kompas-cetak/0410/23/pustaka/1341897.htm), sedangkan

Shakespeare menulis Romeo Juliet tahun 1595 M (http:www.bismikabooks. 

com/content/view/6/1 /), sehingga penulis menjadikan roman Layla Majnun sebagai 

hiprogram dan roman Romeo Juliet sebagai teks transformasi.
Roman Layla Majnun sebagai hiprogram dari roman Romeo Juliet merupakan 

sebuah cerita yang dikisahkan dari mulut ke mulut dituliskan oleh seorang penyair 

Azerbaijan, Nizami Ganjavi, dalam bentuk syair sebanyak 8000 baris syair. Versi 

Nizami inilah yang kemudian merupakan cerita yang paling populer. Kisah Layla 

Majnun ini diperkirakan ditulis oleh Nizami pada abad ke-12 M dalam bahasa Persia 

Sampai saat ini, kisah Layla Majnun merupakan cerita yang paling populer di Timur 

Tengah maupun Asia Tengah. Kepopuleran kisah ini memberi inspirasi banyak 

seniman, baik pelukis, pemusik maupun pembuat film, menciptakan beragam karya 

seni yang menggambarkan kisah kasih Lalya Majnun (Purwantari, 

http://zonaremaja.blogspot.com/2007/10/layla-majnun.html).

Qays bin Al Mulawamah, tokoh sentral dari kisah Layla Majnun bukanlah 

tokoh fiktif. Ia memang benar-banar hidup pada masa Daulah Amawiyah (Bani 

Umayyah). Menurut riwayat, Qays meninggal sekitar tahun 65 M atau 68 M, dengan 

membawa cinta membara. Saat meninggal ia seorang diri, kesepian dan terpencil, 

tiada seorang pun mengeluarkan air mata meratapi kepergiannya, tiada hari berduka 

karena ajalnya (Gisymar, 2007:v)

Sebagai teks tranformasi, roman Romeo Juliet merupakan sebuah roman yang 

dapat digolongkan dalam cerita fiksi. Hal ini dikemukakan oleh Samekto (1998:29) 

bahwa bila ditinjau dari segi cerita karya-karya Shakespeare dapat dibagi atas “drama 

sejarah seperti Henry IV”; “drama setengah sejarah” atau “drama legenda” seperti 

“King Lear”; dan “drama fiksi”, seperti “Romeo and Juliet”. Selain itu, Samekto 

(1998.28) menambahkan, bila dilihat dari pembagian periode dalam karya 

Shakespeare, cerita Romeo Juliet yang ditulis pada abad ke-16 ini termasuk dalam

http://www.kompas.com/kompas-cetak/0410/23/pustaka/1341897.htm
http://www.bismikabooks
http://zonaremaja.blogspot.com/2007/10/layla-majnun.html
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periode permulaan atau periode eksperimen (±1588 M-1596 M). Periode ini ditandai 

oleh sifat-sifat kemudaan, seperti semangat meluap-luap dan penggunaan bahasa 

yang berlebihan.
Untuk memperoleh bahan karya-karyanya, Shakespeare mengambil dari 

sejarah, dongeng, legenda, serta cerita-cerita lainnya yang sudah ada, dan hanya 

sedikit sekali menciptakan cerita-cerita sendiri. Akan tetapi, bahan-bahan itu diolah 

sedemikian rupa sehingga hasilnya merupakan ciptaan-ciptaan orisinil dan metode ini 

sudah lazim dilakukan oleh penulis-penulis drama zaman itu (Samekto, 1998:29). Hal 

seperti ini diutarakan oleh Nurgiantoro (2000:52) yang mengemukakan bahwa tiap 

teks yang lebih kemudian biasanya mengambil unsur- unsur tertentu yang dipandang 

baik dari teks sebelumnya, yang kemudian diolah dalam karya sendiri berdasarkan 

tanggapan pengarang yang bersangkutan. Dengan demikian, walau sebuah karya 

berupa dan mengandung unsur ambilan dari berbagai teks lain, karena telah diolah 

dengan pandangan dan daya kreativitas sendiri, dengan konsep estetika dan pikiran- 

pikirannya, karya yang dihasilkan tetap mengandung dan mencerminkan sifat 
kepribadian penulisnya.

Bila ditinjau dari negara asalnya, Roman Layla Majnun berasal dari negara 

Arab sedangkan Romeo Juliet berasal dari Inggris, sehingga kedua roman ini dapat 

digolongkan dalam sastra asing. Pemilihan sastra asing sebagai objek kajian dalam 

penelitian ini karena sastra asing sangat diperlukan dalam kesusastraan Indonesia: 

sastra asing dapat memperkaya khasanah sastra Indonesia. Jassin (1926:18), 

misalnya, mengemukakan bahwa buku-buku sastra asing di Indonesia dapat 

memperkaya kesusastraan Indonesia dan mempercepat perkembangannya.

Cerita Layla Majnun dan Romeo Juliet adalah cerita yang mewakili dua 

peradaban besar, Timur dan Barat. Dalam hal cinta, Timur memiliki simbol cinta 

sejati yaitu Qays dan Layla, sedangkan Barat memiliki Romeo dan Juliet Kedua-

duanya memikat dan mengharukan. Keduanya sarat dengan simbol dan ajaran 

kearifan yang mewakili masing-masing peradaban. Baik Qays maupun Romeo
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terlena oleh cinta dan sama-sama mati dalam pelukan cinta (Mustafa dansama-sama

Sholeh, 2007:xi)
Pengkajian terhadap roman Layla Majnun pernah dilakukan oleh Agus (2002). 

Hasil pengkajian itu menyimpulkan bahwa roman Layla Majnun mempunyai nilai 

seni yang tinggi terlepas dari segala kelebihan dan kekurangannya sebagai sebuah 

karya sastra. Bernilai seni maksudnya, yaitu mampu memberikan kegunaan dan 

kesenangan secara seimbang, memancarkan tingkatan pengalaman jiwa dan 

merupakan suatu keutuhan akan tinggi nilainya, ditambah lagi bila pengalaman itu

makin lengkap dan mampu bertahan di tiap lapisan zaman dengan keaslian ceritanya. 

Keaslian tersebut berupa keaslian tema, tokoh dan penokohan, dan cerita. Menurut 

Agus (2001:34) roman Layla Majnun termasuk ke dalam kategori alur maju atau plot 

progresif. Hal ini sama dengan roman Romeo Juliet. Berdasarkan pengetahuan 

penulis roman Romeo Juliet juga menggunakan alur maju. Hal ini tampak pada 

jalinan ceritanya. Roman Layla Majnun dan Romeo Juliet diawali dengan

bertemunya Qays dengan Layla dan Romeo dengan Juliet Tahap selanjutnya dalam 

Layla Majnun, Qays mengasingkan diri untuk menemukan kesejatian cinta. Hal ini 

ditransformasikan ke dalam Romeo Juliet berupa pengasingan Romeo karena telah 

membunuh Tybat. Selanjutnya, baik Qays maupun Romeo harus berpisah dengan 

Layla dan Juliet. Untuk menyatukan cinta, mereka dibantu oleh seorang sahabat yang 

setia. Akhir kisah ini menceritakan kematian kedua pencinta tanpa mencapai 

kebahagiaan di bumi. Layla Majnun mati karena perpisahan tanpa pertemuan yang 

mengakibatkan penderitaan. Hal ini ditransformasikan dalam Romeo Juliet berupa 

kematian Romeo dan Juliet yang terbawa oleh takdir dalam pembunuhan beruntun.

Selain persamaan dalam alur, kedua roman ini juga memiliki perbedaan dalam 

bentuk penyajian cerita. Roman Layla Majnun menggambarkan secara detail kisah 

cinta, dari awal pertemuan, hingga kerumitan-kerumitan yang menghadang kedua 

pecinta. Sementara Romeo Juliet menceritakan perselisihan dua keluarga yang harus 

dibayar dengan darah Romeo dan Juliet. Cinta hanya dijadikan sebagai pembungkus 

gagasan yang diceritakan secara romantis dan dramatis.
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Berbeda dengan kajian Agus yang menyoroti roman Layla Majnun dengan 

kajian judisial, penulis akan mengkaji roman Layla Majnun dan Romeo Juliet dengan 

kajian intertekstual. Sepanjang pengetahuan penulis kajian intertekstual terhadap 

Layla Majnun dan Romeo Juliet belum pernah dilakukan. Hal yang mendasari 

kajian ini pada hubungan intertekstual roman Layla Majnun karya Syaikh Nizami 

saduran Sholeh Gisymar dengan roman Romeo Juliet karya William Shakespeare 

saduran Mustofa W. Hasyim dan Sholeh UG dilihat dari segi alur, sudut pandang, 

tokoh dan penokohan, latar, gaya bahasa, tema kedua roman tersebut dan 

transformasinya.

roman

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah bagaimanakah hubungan intertekstual 

roman Layla Majnun karya Syaikh Nizami saduran Sholeh Gisymar dan roman 

Romeo Juliet karya William Shakespeare saduran Mustofa W. Hasyim dan Sholeh 

UG yang berhiprogram pada roman Layla Majnun .

Ruang lingkup masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu 

hubungan intertekstual kedua roman di atas dilihat dari segi alur, sudut pandang, 
tokoh dan penokohan, latar, gaya bahasa, tema.

1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hubungan intertekstual 

Layla Majnun karya Syaikh Nizami saduran Sholeh Gisymar dan roman Romeo Juliet 

karya William Shakespeare saduran Mustofa W. Hasyim dan Sholeh UG 

meliputi penyerapan, reaksi, dan transformasi pada unsur segi alur, sudut pandang, 

tokoh dan penokohan, latar, gaya bahasa, tema.

roman

yang
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1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.

1) Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca dalam upaya memahami 

karya sastra dan memberi makna secara maksimal terhadap karya sastra itu 

(Layla Majnun karya Syaikh Nizami saduran Sholeh Gisymar dengan roman 

Romeo Juliet karya William Shakespeare saduran Mustofa W. Hasyim dan Sholeh 

UG).
2) Bagi guru bidang studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu cara mengajarkan/memehami karya sastra. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran 

sastra pada siswa.

3) Bagi siswa, mahasiswa, dan pembaca lainnya penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan pengetahuan dalam memahami karya sastra terutama 

pemahaman tentang unsur-unsur intrinsik karya sastra.
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